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PURWOREJO- Di tengah kerasnya pekerjaan membangun desa, suasana
hangat justru tercipta saat prajurit Satgas TMMD Reguler ke-129 Kodim 0708 
Purworejo

Anggota Satgas TMMD dan masyarakat menyempatkan diri beristirahat bersama sambil menikmati hidangan khas
Desa Watuduwur. Senin (20/7/2026).
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duduk bersama warga Desa Watuduwur, Kecamatan Bruno. Sambil menikmati
kuliner khas setempat, prajurit dan warga berbincang santai hingga suasana
pengabdian berubah menjadi momen penuh kekeluargaan, Senin (20/7/2026).

Momen tersebut berlangsung di sela-sela pengerjaan sasaran fisik TMMD.
Setelah bergotong royong menyelesaikan pekerjaan pembangunan, anggota
Satgas dan masyarakat menyempatkan diri beristirahat bersama sambil
menikmati hidangan khas Desa Watuduwur.

Bagi warga dan prajurit, kebersamaan itu bukan sekadar makan bersama.
Interaksi sederhana tersebut menjadi ruang untuk mempererat komunikasi,
membangun kedekatan, sekaligus memperkuat kemanunggalan TNI dengan
rakyat.

Sertu Supriyanto mengatakan kedekatan dengan masyarakat menjadi salah satu
kekuatan penting dalam mendukung keberhasilan pelaksanaan TMMD.

“Melalui momen istirahat ini, kami bisa lebih dekat dengan warga. Sambil
menikmati makanan khas Desa Watuduwur, kami saling berbagi cerita dan
mempererat tali silaturahmi. Inilah wujud nyata kemanunggalan TNI dan rakyat
yang selalu kami jaga,” ujarnya.

Menurutnya, keramahan dan antusiasme warga menjadi energi tambahan bagi
personel Satgas untuk terus menyelesaikan sasaran pembangunan TMMD.
Hubungan kekeluargaan yang terjalin juga membuat suasana kerja di lapangan
semakin solid.

TMMD Reguler ke-129 Kodim 0708 Purworejo tidak hanya menghadirkan
pembangunan fisik, tetapi juga memperkuat nilai gotong royong dan



kebersamaan. Di Desa Watuduwur, sepiring kuliner khas menjadi pengikat
suasana, sementara kerja bersama menjadi fondasi kuat hubungan TNI dan
rakyat.

(Agung)


